BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian analisis vegetasi gulma di perkebunan kelapa
sawit kecamatan sunga lilin maka dapat disimpulkan beberapa hal yaitu
sebagai berikut:

1. didapatkan 11 famili (Acanthaceae, Compositae, Cyperaceae, Graminea,
Melastomataceae, Phylantaceae, Poaceae, Rubiaceae , Polypodiaceae,
Solanaceae, Verbenaceae), dan 21 jenis gulma dengan jumlah total 4079
individu yang didominasi oleh spesies Clidemia hirta dari famili

Melastomataceae sedangkan gulma yang paling sedikit keberadaannya di

perkebunan kelapa sawit ini yaitu gulma Solanum carolinense dari famili
Solanaceae

2. Hasil dari analisis vegetasi gulma menunjukkan bahwa INP yang paling
tinggi dimiliki oleh Clidemia hirta dengan indeks nilai penting sebesar
36.57%. Hal ini didukung dengan hasil analisis dari Indeks Dominansi
(C) yang menunjukkan bahwa Clidemia hirta merupakan spesies yang
paling mendominasi di perkebunan kelapa sawit dengan nilai (0.0324)
meskipun berada pada kategori sedang. Adapun Indeks Keanekaragaman
(H”) ialah 2,54 di perkebunan kelapa sawit yang menunjukkan nilai
keseragaman spesies gulma pada perkebunan ini masih berada pada
kriteria sedang. Sedangkan berdasarkan indeks kemerataan gulma
didapatkan nilai E=0.45. Hal ini menunjukkan bahwa kemerataan gulma

di perkebunan kelapa sawit kecamatan sungai lilin tergolong sedang.


https://id.wikipedia.org/wiki/Fabaceae
https://en.wikipedia.org/wiki/Polypodiaceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Verbenaceae
http://en.wikipedia.org/wiki/Melastomataceae

3. Sumbangsih untuk materi pengajaran di sekolah yaitu berupa RPP serta
herbarium gulma yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran

keanekaragaman hayati di kelas X SMA/MA

B. Saran

1. Dari hasil penelitian identifikasi gulma pada perkebunan kelapa sawit
kelurahan sungai lilin jaya kecamatan sungai lilin. Maka para petani
kelapa sawit dapat menentukan cara pengendalian gulma yang efisien.

2. Diperlukan untuk melakukan identifikasi secara merinci terhadap
tanaman gulma agar dapat mengetahui karakterisik pada gulma

3. Dari penelitian yang telah dilakukan di kelurahan sungai lilin jaya di
dapatkan berbagai jenis tanaman pengganggu Yyaitu gulma. Untuk
penelitian selanjutnya peneliti menyarankan perlu dilakukan ulang
penelitian mengenai dominansi dan kerapatan gulma pada perkebunan

kelapa sawit
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